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Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Kepala Desa 

a. Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien ? 

b. Berasal darimana pendapatan yang diterima oleh desa ? 

c. Digunakan untuk apa saja pendapatan yang diterima oleh desa ? 

d. Berapa jumlah dana desa yang diterima oleh desa dan apakah sama dengan tahun- tahun 

sebelumnya dan pada saat pandemi Covid-19 ? 

e. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat pandemi dan sebelumnya ? 

f. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

g. Masalah apa yang sering ditemui dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban dana desa pada masa pandemi ? 

h. Apakah ada tim khusus yang dibentuk untuk mengelola dana desa pada saat pandemi ? 

i. Apa program desa yang memerlukan pengeluaran terbesar selama pandemi ? 

j. Bagaimana proses penyaluran dana untuk BLT dan juga dana untuk Covid-19 ? 

2. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Sekretaris Desa 

a. Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien ? 

b. Apakah ada aturan yang mengatur tentang pengelolaan keuangan desa khususnya dana 

desa pada saat pandemi ? 

c. Berapa jumlah dana desa yang diterima oleh desa dan apakah sama jumlahnya sebelum 

dan pada saat pandemi? 

d. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat sebelum dan sesudah pandemi ? 

e. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

f. Kebijakan apa yang dilakukan dalam menjaga efektivitas Dana Desa ? 

g. Masalah apa yang sering ditemui dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban dana desa pada saat pandemi ? 

h. Bagaimana proses penyaluran dana desa untuk BLT dan juga untuk Covid-19 ? 

3. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Bendahara Desa 

a. Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien? 



 

 

b. Dalam melaksanakan penatausahaan hal apa yang dilakukan oleh bendahara desa? 

c. Buku apa yang harus disiapkan dalam melaksanakan pengelolaan keuangan desa? 

d. Hal apa yang menjadi kendala bendahara desa dalam melaksanakan tugasnya ? 

e. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat sebelum dan sesudah pandemi ? 

f. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

g. Kebijakan apa yang dilakukan dalam menjaga efektivitas dana desa ? 

h. Apakah program BLT menjadi program prioritas desa di masa pandemi? Berapa 

besaran dana yang disalurkan pada masyarakat serta kapan BLT disalurkan? 

i. Bagaimana jika terjadi kekurangan dana dalam perencanaan suatu program ? 

j. Apakah bendahara terlibat dalam pelaporan penggunaan dana desa ? Sejauh mana 

keterlibatan bendahara desa ? 

k. Apabila ada perubahan anggaran desa untuk program lain, bagaimana cara 

menyikapinya ? 

4. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Ketua BPD Desa 

a. Bagaimana pendapat anda tentang proses perencanaan dana desa pada saat pandemi ? 

b. Masalah apa yang sering ditemui BPD dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban khusus dana desa pada saat 

pandemi? 

c. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa di masa pandemi? 

d. Bagaimana pendapat anda tentang penyaluran dana untuk BLT dan juga dana untuk 

Covid-19? 

5. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Ketua RT 

a. Apakah ketua RT berpartisipasi dalam penetapan program BLT? 

b. Bagaimana mekanisme pendataan BLT di Desa? 

c. Apakah BLT-Dana Desa dapat dibagi secara rata untuk semua masyarakat yang 

terdampak pandemi Covid-19? 

d. Dalam kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini, banyak warga masyarakat yang 

terdampak perekonomiannya. Bagaimana upaya ketua RT dalam mengatasi hal 

tersebut? 



 

 

e. Apakah kesejahteraan masyarakat berkurang selama masa pandemi seperti saat ini? 

Dan bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat setelah menerima bantuan langsung 

tunai dana desa? 

f. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa di masa pandemi ? 

g. Apabila ada kendala dalam penyaluran BLT bagaimana usaha yang dilakukan untuk 

menyelesaikannya? 

h. Bagaimana peran ketua RT dalam menjaga kesejahteraan warga masyarakat pada masa 

pandemi Covid-19? 

6. Daftar Pertanyaan Penelitian Untuk Masyarakat Penerima BLT Dana Desa 

a. Bagaimana kondisi perekonomian setelah menerima BLT dari pemerintah desa? 

b. Apakah BLT sangat bermanfaat bagi saudara? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara Desa Besuki 

1. Hasil Wawancara Kepala Desa Tanggal 11 April 2022 (Bapak Budi Santoso) 

P : Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien ? 

N : Kalau efektif sudah, kalau efisien masih kurang. Karena selama pandemi sering 

terjadi perubahan kebijakan dan kami mengalami kesulitan untuk mengikutinya, 

dana desa juga banyak dialokasikan untuk program penanganan Covid-19, serta 

SPJ sulit dan waktu yang diberikan singkat. 

P : Berasal darimana pendapatan yang diterima oleh desa ? 

N : PAD yang berasal dari hasil pengelolaan tanah desa, Dana Desa, Alokasi Dana 

Desa, Pbh (Bagi hasil pajak dan retribusi), BKK (Bantuan Keuangan Kabupaten). 

P : Digunakan untuk apa saja pendapatan yang diterima oleh desa ? 

N : Untuk bidang-bidang, ada bidang penyelenggaraan pemerintahan desa, bidang 

pembinaan kemasyarakatan, bidang pemberdayaan masyarakat, bidang 

penanggulangan bencana darurat dan mendesak. 

P : Berapa jumlah dana desa yang diterima oleh desa dan apakah sama dengan tahun- 

tahun sebelumnya dan pada saat pandemi Covid-19 ? 

N : Tahun 2021 Rp 760.257.000. Setiap tahun dana yang diterima berbeda, pada 

sebelum pandemi dan saat pandemi menurun. 

P : Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat pandemi dan sebelumnya ? 

N : Proses dalam penganggaran dana desa hampir semua sama, namun kebijakan 

sebelum pandemi dan pada saat pandemi berubah-ubah dan penganggaran 

diutamakan untuk penanggulangan Covid-19. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

N : Dana desa lebih fokus untuk penanganan Covid-19, sehingga dana untuk program 

lain berkurang khususnya pembangunan. 

P : Masalah apa yang sering ditemui dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban dana desa pada masa pandemi 

? 

N : Sering berubah-ubah aturan. 



 

 

P : Apakah ada tim khusus yang dibentuk untuk mengelola dana desa pada saat 

pandemi ? 

N : Tidak ada. 

P : Apa program desa yang memerlukan pengeluaran terbesar selama pandemi ? 

N : Program desa yang memerlukan pengeluaran terbesar pada program penyaluran 

BLT dan penanggulangan Covid-19 mbak. Untuk penentuan penerima bantuan 

desa dengan musyawarah sesuai dengan beberapa kritria yaitu keluarga tidak 

mampu, memiliki penyakit kronis, pelaku usaha yang secara langsung terdampak 

Covid-19, kepala rumah tangga perempuan. Sedangkan dana Covid-19 untuk 

sembako keluarga positif Covid-19, untuk sarana kesehatan seperti vaksin pada 

masyarakat. 

P : Bagaimana proses penyaluran dana untuk BLT dan juga dana untuk covid -19 ? 

N : Manajemen pengelolaan Dana Desa terutama dalam penyaluran BLT mulai dari 

tahap perencanaan hingga pertanggungjawaban sudah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dana Desa sudah disalurkan secara baik dan 

merata oleh Pemerintah Desa sesuai dengan kebijakan dan kriteria penerima yang 

berlaku. 

2. Hasil Wawancara Sekretaris Desa Tanggal 11 April 2022 (Bapak Bina Wasono) 

P : Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien ? 

N : Insyaallah sudah. 

P : Apakah ada aturan yang mengatur tentang pengelolaan keuangan desa khususnya 

dana desa pada saat pandemi ? 

N : Iya jelas ada. Jadi dalam mengelola keuangan desa pada saat pandemi harus sesuai 

aturan pada Perbup. 

P : Berapa jumlah dana desa yang diterima oleh desa dan apakah sama jumlahnya 

sebelum dan pada saat pandemi? 

N : Rp 760.257.000 ditahun 2021. Setiap tahun berbeda-beda, untuk tahun ini 

menurun. 

P : Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat sebelum dan sesudah pandemi ? 



 

 

N : Untuk prosesnya dari sebelum dan pada saat pandemi sama saja, perbedaanya saat 

sebelum pandemi dana untuk program dari bidang-bidang terealisasi semuanya, 

sedangkan pada saat pandemi dana digunakan untuk penanganan Covid -19, dan 

terutama pada bidang pembangunan sangat berkurang. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

N : Untuk prosesnya lebih rumit pada saat pandemi ini. Karena pengeluaran keuangan 

desa lebih banyak pada penanganan Covid-19. Dan faktor yang mempengaruhinya 

adalah darurat bencana yang sulit di prediksi penganggarannya. 

P : Kebijakan apa yang dilakukan dalam menjaga efektivitas Dana Desa ? 

N : Kebijakan untuk menjaga efektivitas Dana Desa dengan menganalisa 

pembelanjaan yang akan dicairkan, memperhatikan prioritas Dana Desa, serta 

efisiensi kegiatan yang bersumber dari Dana Desa. 

P : Masalah apa yang sering ditemui dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban dana desa pada saat pandemi 

? 

N : Masalah yang ditemui dalam penganggaran Dana Desa yaitu peraturan yang 

sering berganti-ganti, serta situasi pandemi Covid-19 yang berganti juga, sehingga 

imbasnya pada penganggaran. 

P : Bagaimana proses penyaluran dana desa untuk BLT dan juga untuk Covid -19 ? 

N : Bantuan sudah tersalurkan ke masyarakat dengan lancar, dan sudah sesuai yang 

di musyawarahkan untuk kriteria penerima nya. Sedangkan penggunaan dana desa 

untuk pencegahan Covid-19, di Desa Besuki ini perangkat desa dibantu dengan 

warga melakukan penyemprotan desinfektan pada rumah-rumah masyarakat guna 

untuk pencegahan virus Covid-19, selain itu juga menyediakan masker dan tempat 

cuci tangan pada tempat umum seperti masjid, serta mengadakan program 

vaksinasi gratis untuk masyarakat umum yang bekerjasama dengan Dinkes guna 

untuk meningkatkan kekebalan daya tahan tubuh masyarakat. 

3. Hasil Wawancara Bendahara Desa Tanggal 11 April 2022 (Bapak Tumadi) 

P : Apakah pengelolaan keuangan desa sudah dilakukan secara efektif dan efisien? 

N : Sudah, sesuai dengan siskeudes. 

P : Dalam melaksanakan penatausahaan hal apa yang dilakukan oleh bendahara desa? 



 

 

N : Pencatatan pada setiap penerimaan dan pengeluaran dana desa, kemudian juga 

melakukan tutup buku setiap akhir bulan dan juga menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban atas uang yang digunakan desa kepada kepala desa paling 

lambat tanggal 10 pada bulan depannya. 

P : Buku apa yang harus disiapkan dalam melaksanakan pengelolaan keuangan desa? 

N : Buku Kas Umum, Buku Pembantu Pajak, Buku Bantu Bank, Buku Pembantu 

Kegiatan. 

P : Hal apa yang menjadi kendala bendahara desa dalam melaksanakan tugasnya ? 

N : Tidak ada kendala. 

P : Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa pada saat sebelum dan sesudah pandemi ? 

N : Prosesnya sama, tapi aturannya yang sering berubah. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa pada masa pandemi ? 

N : Faktor yang mempengaruhi pengelolaan pada masa pandemi, dana desa sebagian 

besar dikeluarkan untuk penanganan Covid-19 dan BLT dana desa ke masyarakat 

yang terdampak dan masyarakat tidak mampu, sehingga untuk pembangunan 

infrastruktur terkendala. Sebelum ada pandemi pengalokasian dana desa tidak 

masuk pada bidang penanggulangan bencana, pada saat pandemi ada pengalokasian 

ke penanggulangan bencana. Dan terdapat faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

Dana Desa pada masa pandemi, yang pertama faktor eksternal ada prioritas dari 

pusat yang harus direalisasikan. Faktor internal sesuai penjaringan aplikasi di 

musdes RKP. Selain itu juga terdapat masalah yang ditemui dalam pengelolaan 

Dana Desa seperti peraturan yang sering berganti-ganti, serta situasi pandemi 

Covid-19 yang berganti juga sehingga imbasnya pada penganggaran. 

P : Kebijakan apa yang dilakukan dalam menjaga efektivitas dana desa ? 

N : Untuk menjaga efektivitas dana desa dalam pengelolaannya harus sesuai aturan 

yang berlaku, serta mengutamakan program desa yang sudah di prioritaskan. 

P : Apakah program BLT menjadi program prioritas desa di masa pandemi? Berapa 

besaran dana yang disalurkan pada masyarakat serta kapan BLT disalurkan? 

N : Memang benar mbak prioritas Dana Desa di masa pandemi ini untuk bantuan 

langsung tunai, ini sesuai pada kebijakan pemerintah dan untuk mewujudkan 



 

 

harapan pemerintah yaitu menunjang perekonomian masyarakat yang terdampak 

oleh wabah Covid-19. Sudah seharusnya pemerintah memberikan bantuan kepada 

rakyatnya agar bertahan hidup di saat negeri ini dilanda wabah. Kalau besarnya 

BLT dari pemerintah melalui Kemendes PDTT sebesar Rp 600.000 per bulan 

diberikan kepada warga miskin, orang sakit kronis menahun, dan orang kehilangan 

pekerjaan karena Covid-19. Bantuan ini diberikan selama 3 bulan pada bulan Mei-

Juli, kemudian diperpanjang menjadi 6 bulan yang dilanjutkan ke bulan Agustus-

Oktober, tetapi dengan besaran yang bebeda yaitu sebesar Rp 300.000. Sebagai 

catatan, bantuan yang diberikan seharusnya tidak mengenal waktu, karena sesuai 

kebutuhan rakyat yang tidak terbatas, karena pemerintah hanya ingin memastikan 

kebutuhan rakyatnya tercukupi. 

P : Bagaimana jika terjadi kekurangan dana dalam perencanaan suatu program ? 

N : Dilakukan perubahan anggaran pada semua program desa. 

P : Apakah bendahara terlibat dalam pelaporan penggunaan dana desa ? Sejauh mana 

keterlibatan bendahara desa ? 

N : Iya terlibat, melaporkan pengeluaran yang digunakan untuk program desa. 

P : Apabila ada perubahan anggaran desa untuk program lain, bagaimana cara 

menyikapinya ? 

N : Dilakukan musdes bersama BPD. 

4. Hasil Wawancara Ketua BPD Tanggal 15 April 2022 (Bapak Sugeng) 

P : Bagaimana pendapat anda tentang proses perencanaan dana desa pada saat 

pandemi ? 

N : Dana desa setiap tahunya berbeda jadi kadang naik kadang juga turun. Jadi 

pemerintah desa harus benar-benar teliti dalam merencanakan semua program 

untuk setiap tahunnya, virus Covid 19 ini masuk pada akhir tahun 2019 jadi ada 

peraturan baru yaitu hampir semua dana desa untuk bantuan langsung tunai. 

P : Masalah apa yang sering ditemui BPD dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan pelaporan dan pertanggung jawaban khusus dana desa pada saat 

pandemi? 

N : Tidak ada masalah hanya kebijakan sering berubah dan harus menyesuaikan. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa di masa pandemi? 



 

 

N : Yang mempengaruhi pengelolaan dana desa harus melaksanakan kegiatan Covid -

19 mbak, semua prioritas untuk Covid-19. Tidak ada kegiatan fisik. Seperti 

kegiatan pembangunan infrastruktur desa tidak ada mbak selama pandemi ini. 

Kalau masalahnya yang muncul itu apa yang direncanakan di awal tidak bisa 

terealisasikan, karena terfokus Covid-19 untuk tanggap darurat. 

P : Bagaimana pendapat anda tentang penyaluran dana untuk BLT dan juga dana 

untuk Covid-19? 

N : Penyaluran BLT kepada masyarakat berjalan lancar, penerima sesuai dengan 

kriteria yang ada. Sedangkan dana untuk penanganan Covid-19 digunakan untuk 

membeli oksigen, masker, APD, satgas Covid-19 dan untuk memberikan konsumsi 

bagi yang melakukan isolasi mandiri. 

5. Hasil Wawancara Ketua RT 01/RW 01 Tanggal 15 April 2022 (Bapak Dedik) 

P : Apakah ketua RT berpartisipasi dalam penetapan program BLT? 

N : Dalam penetapan program BLT Ketua RT dan RW tentu berpartisipasi. 

P : Bagaimana mekanisme pendataan BLT di Desa Besuki? 

N : Pendataan dilakukan msyawarah di balaidesa dan disesuaikan dengan kriteria 

penerima bantuan. 

P : Apakah BLT-Dana Desa dapat dibagi secara rata untuk semua masyarakat yang 

terdampak pandemi Covid-19? 

N : Bantuan desa ya harus dibagi secara merata, karena bantuan tidak hanya satu, ada 

banyak bantuan desa ada UMKM, BPNT, BST, PKH. Jadi harus dibagi rata biar 

sama merasakan bagi yang berhak menerima. 

P : Dalam kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini, banyak warga masyarakat yang 

terdampak perekonomiannya. Bagaimana upaya ketua RT dalam mengatasi hal 

tersebut? 

N : Mendata warga yang terdampak dan memberikan data pada pihak desa agar 

diberikan bantuan. 

P : Apakah kesejahteraan masyarakat berkurang selama masa pandemi seperti saat 

ini? Dan bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat setelah menerima bantuan 

langsung tunai dana desa? 



 

 

N : Pada saat pandemi kesejahteraan masyarakat jelas berkurang mbak, namun untuk 

saat ini kondisi masyarakat kelihatannya sudah kembali lagi seperti dulu sebelum 

ada pandemi. Saya juga mendengar dari warga dengan adanya program bantuan 

langsung tunai dari desa, mereka merasa sangat terbantu, karena masyarakat merasa 

dengan adanya bantuan tersebut mampu meringankan bebannya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, seperti membeli bahan makanan, meskipun di tengah-tengah 

sulitnya perekonomian di masa pandemi. Intinya masyarakat tetap mampu 

memenuhi kebutuhannya meskipun di masa pandemi mbak. 

P : Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan dana desa di masa pandemi ? 

N : Jadi faktor yang mempengaruhi pengelolaan pada masa pandemi, dana desa 

sebagian besar dikeluarkan untuk penanganan Covid-19 dan BLT dana desa ke 

masyarakat yang terdampak dan masyarakat tidak mampu, sehingga untuk 

pembangunan infrastruktur terkendala. 

P : Apabila ada kendala dalam penyaluran BLT bagaimana usaha yang dilakukan 

untuk menyelesaikannya? 

N : Didiskusikan kembali saat musyawarah, agar perangkat desa seleksi kembali 

dalam penentuan penerima bantuan dan agar lebih tepat sasaran, sehingga bisa adil. 

P : Bagaimana peran ketua RT di Desa Besuki dalam menjaga kesejahteraan warga 

masyarakat pada masa pandemi Covid-19? 

N : Mengusulkan warga yang terdampak Covid-19 agar diberikan bantuan desa 

dengan rata dan adil sesuai kriteria. 

6. Hasil Wawancara Masyarakat Penerima BLT Tanggal 16 April 2022  (Ibu Yati) 

P : Bagaimana kondisi perekonomian setelah menerima BLT dari pemerintah desa?  

N : Alhamdulillah dengan adanya bantuan ini saya dan keluarga merasa sangat 

terbantu meskipun cairnya 3 bulan sekali pada saat itu, tapi ada juga yang mendapat 

berupa keputuhan pokok seperti beras. Tapi saya sangat bersyukur karena ada 

bantuan ini jadi kebutuhan saya Alhamdulillah masih bisa terpenuhi pada saat 

pandemi Covid-19. 

P : Apakah BLT sangat bermanfaat bagi saudara? 

N : Ya bermanfaat sekali mbak. Alhamdulillah tetap bisa memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, apalagi semua kebutuhan mahal di masa pandemi. 



 

 

7. Hasil Wawancara Masyarakat Pelaku Usaha Penerima BLT Tanggal 16 April 2022 

(Ibu Tini) 

P : Bagaimana kondisi perekonomian setelah menerima BLT dari pemerintah desa? 

N : Kondisi ekonomi menjadi lebih baik mbak. Adanya bantuan dari pemerintah desa 

ini sangat membantu saya mbak selaku pelaku usaha, untuk mengembalikan modal 

usaha saya. Yang semula terjadi penurunan konsumen dan sulit mengembalikan 

modal, dengan mendapat bantuan ini saya rasa cukup sangat membantu dan saya 

sangat bersyukur dan terimakasih banyak atas bantuan yang diberikan, sehingga 

saya dan keluarga tetap mampu mencukupi kebutuhan di masa pandemi. 

P : Apakah BLT sangat bermanfaat bagi saudara? 

N : Sangat bermanfaat mbak. Alhamdulillah dengan adanya bantuan bisa membantu 

modal usaha saya, sehingga saya tetap bisa berjualan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga saya sehari-hari, saya selaku pedagang tahu merasa sangat terbantu. 

Karena sebelumnya ketika pasar lockdown jadi sepi pembeli, sulit untuk setor hasil 

penjualan tahu, karena saya kan tahu nya setoran dari pabrik, saya hanya 

menjualkan saja, tapi setelah mendapat bantuan dari desa saya merasa sangat 

terbantu. Dan bantuan masih berjalan hingga sekarang, juga sangat membantu 

untuk membeli minyak dalam penggorengan tahu, karena minyak juga sempat sulit 

selain itu juga harganya yang mahal, jadi ya sangat membantu saya sebagai pelaku 

usaha. Alhamdulillah untuk saat ini tingkat konsumen sudah normal kembali 

seperti sebelum adanya pandemi, jadi perekonomian sudah mulai normal kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Tahun 2021 

Desa Se-Kecamatan Sambit 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Perhitungan  

Efisiensi Dan Efektivitas Dana Desa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL PERHITUNGAN EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS 

1. Perhitungan Tingkat Efisiensi Dana Desa Tahun 2021 

 

No 

 

Desa 

Realisasi 

Belanja  

(Rp) 

Realisasi 

Pendapatan 

(Rp) 

Rasio 

Efisiensi 

(%) 

 

Kriteria 

(%) 

 

Keterangan 

   

A 

 

B 

 

(A:B)x 

100% 

  

1. Wringinanom 1.080.449.331 1.108.612.000 97,45 90-100 Kurang Efisien 

2. Bedingin 689.942.979 802.168.000 86 80-90 Cukup Efisien 

3. Bancangan 689.656.710 750.463.000 91,89 90-100 Kurang Efisien 

4. Campurejo 769.248.000 762.965.000 100,8 >100 Tidak Efisien 

5. Campursari 698.304.548 731.457.000 95,46 90-100 Kurang Efisien 

6. Bulu 758.129.545 726.268.000 104,3 >100 Tidak Efisien 

7. Bangsalan 741.792.202 758.860.000 97,75 90-100 Kurang Efisien 

8. Sambit 709.898.500 719.616.000 98,64 90-100 Kurang Efisien 

9. Wilangan 1.320.152.575 1.339.873.089 98,52 90-100 Kurang Efisien 

10. Kemuning 735.886.100 775.684.000 94,86 90-100 Kurang Efisien 

11. Besuki 742.588.321 760.257.000 97,67 90-100 Kurang Efisien 

12. Ngadisanan 899.423.090 906.675.000 99,20 90-100 Kurang Efisien 

13. Maguwan 800.368.700 849.278.000 94,24 90-100 Kurang Efisien 

14. Nglewan 819.150.510 881.930.000 92,88 90-100 Kurang Efisien 

15. Gajah 1.032.522.999 1.094.544.000 94,33 90-100 Kurang Efisien 

16. Jrakah 1.142.096.980 1.305.057.000 87,51 80-90 Cukup Efisien 

  Rata-rata  95,72 90-100 Kurang Efisien 

 

 

 

 

 



 

 

2. Perhitungan Tingkat Efektivitas Dana Desa Tahun 2021 

 

No 

 

Desa 

Realisasi 

Anggaran  

(Rp) 

Target 

Belanja 

(Rp) 

Rasio 

Efektivitas 

(%) 

 

Kriteria 

(%) 

 

Keterangan 

   

A 

 

B 

 

(A:B)x 

100% 

  

1. Wringinanom 1.108.612.000 1.108.612.000 100 90-100 Efektif 

2. Bedingin 802.168.000 802.168.000 100 90-100 Efektif 

3. Bancangan 750.463.000 728.874.825 102,96 >100 Sangat Efektif 

4. Campurejo 762.965.000 780.703.970 97,72 90-100 Efektif 

5. Campursari 731.457.000 751.926.250 97,27 90-100 Efektif 

6. Bulu 726.268.000 770.796.252 94,22 90-100 Efektif 

7. Bangsalan 758.860.000 807.568.230 93,96 90-100 Efektif 

8. Sambit 719.616.000 736.767.370 97,67 90-100 Efektif 

9. Wilangan 1.339.873.089 1.356.152.575 98,79 90-100 Efektif 

10. Kemuning 775.684.000 763.781.975 101,55 >100 Sangat Efektif 

11. Besuki 760.257.000 766.286.775 99,21 90-100 Efektif 

12. Ngadisanan 906.675.000 934.465.275 97,02 90-100 Efektif 

13. Maguwan 849.278.000 806.533.400 102,29 >100 Sangat Efektif 

14. Nglewan 881.930.000 837.283.652 105,33 >100 Sangat Efektif 

15. Gajah 1.094.544.000 1.068.539.762 102,43 >100 Sangat Efektif 

16. Jrakah 1.305.057.000 1.282.184.098 101,78 >100 Sangat Efektif 

  Rata-rata  99,51 90-100 Efektif 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

SURAT REKOMENDASI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

BERITA ACARA BIMBINGAN  

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


